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ABSTRAK 

 
Toko Tani Indonesia (TTI) merupakan salah satu e-commerce pertanian yang 
kini sedang menjadi perhatian di Indonesia yang memberi kemudahan akses 
pasar bagi Kelompok tani dengan cara menjalin mitra. Dalam prosesnya, 
ditemukan permasalahan bahwa masih banyak kelompok tani yang tidak 
melakukan transaksi penjualan salah satunya di provinis Jawa Barat. Penelitian 
ini bertujuan untuk menentukan tingkat kesiapan (e-readiness) kelompok tani 
secara internal dalam menerapkan penggunaan e-Commerce  TTI. Metode yang 
digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data survei 
dan teknik penentuan responden simple random sampling. Sampel penelitian 
adalah 34 kelompok tani yang berada di provinsi Jawa Barat dan terjalin mitra 
dengan TTI. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kesiapan kelompok 
tani terhadap penggunaan e-commerce pada aspek Awareness, governance, 
komitmen, sumber daya bisnis, dan sumber daya teknologi sudah siap 
sedangkan pada aspek sumber daya manusia dalam kategori cukup. Hal 
tersebut karena kelompok tani terkendala dengan masalah pengetahuan dan 
terbatasnya individu yang ahli. Faktor awareness adalah faktor yang paling 
mempengaruhi tingkat kesiapan kelompok tani. Diharapkan terutama bagi 
ketua kelompok tani , agar dapat lebih mendorong anggota kelompok taninya  
untuk menjadi kelompok tani berbasis teknologi. 
 
Kata Kunci: E-Readiness Internal, E-Commerce, kelompok tani, Toko Tani Indonesia 
 
 

ABSTRACT 
 

Toko Tani Indonesia (TTI) is one of the agricultural e-commerce that is now a concern in 
Indonesia that provides the ease of access to markets for the farmer group by establishing 
partners. In the process, there is a problem that there are still many farmer groups that do 
not conduct sales transactions one of them in the province of West Java. This research aims 
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to determine the level of readiness (e-readiness) of the Farmer group internally in 
implementing the use of E-Commerce TTI. The methods used are quantitative methods with 
survey data collection techniques and simple random sampling respondent determination 
techniques. The research samples are 34 farmer groups located in West Java province and 
tied partners with TTI. The results of this research show that the level of readiness of 
farmers to use e-commerce on the aspect of Awareness, governance, commitment, business 
resources, and technology resources is ready while on the human resources aspect in the 
category Enough. This is because the farmer group is constrained by the knowledge and 
limited individuals who are skilled. The awareness factor is the most affecting farmer's level 
of readiness. It is hoped especially for the leader of the farmer group, in order to further 
encourage members of the land group to become a technology based farmer group. 
 
Keywords: E-Readiness Internal, E-Commerce, farmers groups, Toko Tani Indonesia 
 
PENDAHULUAN   

Indonesia merupakan negara agraris. Dalam hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) 
terkait pertumbuhan ekonomi pada Triwulan III 2018 yang menyatakan kontribusi pertanian 
terhadap laju pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) mencapai 13,53%. Fakta ini 
menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan salah satu pendorong utama dalam 
pembangunan ekonomi masyarakat Indonesia. Oleh karena itu sektor pertanian perlu 
didukung dalam pengembangannya, sehingga sektor ini memiliki peluang yang lebih besar.  

Sektor pertanian memiliki peluang yang besar untuk berkembang dalam memenuhi 
kebutuhan hidup manusia, sehingga dibutuhkan penyesuaian yang tepat seiring 
berkembangnya zaman terutama dalam hal teknologi. Saat ini dunia telah memasuki era 
Revolusi industri 4.0. Istilah  industri  4.0 secara    resmi  pertama kali   dipresentasikan    di 
Hannover  Fair  Jerman  pada  tahun  2012 sebagai  satu  dari  sepuluh  “Proyek  masa 
depan” yang dibuat oleh Germany’s High-Tech Strategy 2020 (Kinzel, 2016). Singkatnya, 
gagasan revolusi industri 4.0 adalah tren di dunia industri yang menggabungkan teknologi 
otomasi dengan teknologi cyber. Perkembangan indutri 4.0 ini sangat pesat, salah satu 
dampaknya adalah  pertumbuhan pengguna internet di dunia meningkat terutama di 
Indonesia. Jumlah pengguna internet pada tahun 2017 telah mencapai 143,26 juta orang, 
hal ini setara dengan 54,68 persen dari total populasi Indonesia. 

Salah satu perkembangan dalam teknologi komunikasi dan informasi yang dihasilkan 
dari adanya peningkatan penggunaan internet adalah munculnya e-Commerce.  e-
Commerce adalah seperangkat teknologi yang dinamis, aplikasi, dan proses bisnis yang 
menghubungkan perusahaan, konsumen, dan komunitas tertentu melalui transaksi 
elektronik dan perdagangan barang, pelayanan, dan informasi yang dilakukan secara 
elektronik (Yulimar, 2010). Pada tahun 2018, e-Commerce di Indonesia mengalami 
pertumbuhan yang sangat cepat. Menurut Sensus data Badan Pusat Statistik (BPS) 
menyebutkan bahwa industri e-Commerce Indonesia dalam 10 tahun terakhir telah 
mengalami peningkatan sebesar 17% dan Indonesia menjadi pasar terbesar e-commerce di 
Asia Tenggara. Menurut data Euromonitor (2014), penjualan online Indonesia mencapai US$ 
1,1 miliar atau lebih tinggi dibanding Thailand dan Singapura. Artinya, pasar e-commerce 
Indonesia berpeluang untuk tumbuh semakin besar. Apalagi dengan modal jumlah 
penduduk dan produk domestik bruto (PDB) terbesar di antara negara-negara ASEAN.  

Dampak e-Commerce ini telah memberi pengaruh ke semua bidang kehidupan 
manusia termasuk ekonomi dan pertanian. Salah satu e-Commerce pertanian yang sedang 
menjadi perhatian adalah e-Commerce Toko Tani Indonesia (TTI) yang merupakan 
pengembangan dari program PUPM oleh Kementrian Pertanian. Kementrian Pertanian 
Indonesia mengimplementasikan platform B2B e-Commerce yang digunakan oleh kelompok 
tani penghasil beras serta TTIC.  Program ini telah dilaksanakan sejak tahun 2015 dengan 
diresmikan oleh Menteri Pertanian Indonesia Bapak Dr. Ir. H. Andi Amran Sulaiman, MP. 
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Tujuan utama dari program TTI adalah memotong rantai pasok sistem agribisnis Indonesia 
sehingga memberikan tingkat keuntungan yang seimbang antara keuntungan harga yang 
diterima petani dan keuntungan yang didapat konsumen dari harga produk yang lebih 
murah.  

Berdasarkan data dari Kementrian Pertanian, pada tahun 2018 terdapat 2.443 Toko 
Tani Indonesia Center (TTIC) yang berdiri dan tersebar di 32 provinsi di Indonesia dan 
jumlah pengunduh aplikasi TTI telah mencapai 1.173 terdiri dari pihak Kelompok Tani, 
Pendamping serta pemilik TTIC. Saat ini, sudah ada 898 Kelompok Tani yang bergabung 
dan 52 diantaranya berasal dari kelompok tani di Jawa Barat. Berdasarkan data sistem 
informasi TTI, provinsi Jawa Barat merupakan salah satu provinisi yang memiliki penjulan 
terbesar. Untuk paruh pertama tahun 2019  penjualan provinsi jawa barat tercatat menjadi 
penjualan terbesar ke-4 yakni telah melebihi 500 ton.  Dengan bergabunganya kelompok 
tani provinsi Jawa Barat dengan e-commerce TTI tersebut, diharapkan penjualannya dapat 
meningkat dan produknya dipasarkan secara lebih luas. 

Akan tetapi dalam proses pengembangan e-Commerce TTI, Inti Pertiwi Nasywari 
selaku Manajer TTI sekaligus Kepala Bidang Distribusi Pangan, Badan Ketahanan Pangan, 
Kementrian Pertanian mengukapkan meski e-Commerce TTI mudah diaplikasikan, namun 
tidak semua kelompok tani dan pengelola TTI melakukan transaksi, diantaranya akibat 
terbatasnya kemampuan dalam menggunakannya.Banyaknya kelompok tani sudah bersedia 
untuk menjalin mitra dengan TTI khususnya yang ada di Jawa Barat, akan tetapi belum 
diketahui apakah mereka siap untuk menggunakannya secara langsung dalam sistem 
pemasaran produk pertanian. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kesiapannya dapat 
diukur melalui faktor internal kelompok tani tersebut yaitu tingkat kesadaran (awareness), 
tata kelola (governance), komitmen, sumber daya bisnis, sumber daya manusia dan sumber 
daya teknologi.  

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitaf dan teknik penelitian survey, untuk 

mengidentifikasi masalah menggunakan teknik statistik dan ilmiah berdasarkan data yang 
telah dijawab oleh responden yang bertindak sebagai sampel.  

Penelitian ini berfokus pada Tingkat kesiapan (E-readiness Internal) kelompok tani 
provinsi Jawa Barat dalam menerapkan penggunaan e-Commerce toko tani indonesia. 
Lokasi penelitian dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan bahwa wilayah 
provinsi Jawa Barat memiliki hasil penjualan terbesar pada e-Commerce tersebut tersebut 
selain itu wilayah tersebut sudah dilengkapi dengan fasilitas internet yang memadai di 
beberapa daerah.  

Teknik yang digunakan untuk melakukan pengambilan sampel adalah simple random 
sampling. Untuk penentuan jumlah sampel atau kelompok tani responden dapat digunakan 
rumus yang dikemukakan oleh Slovin dalam Umar (2003). Jumlah sampel yang diambil 
sebanyak 34 ketua kelompok tani yang sedang bermitra dengan e-Commerce Toko Tani 
Indonesia dari total populasi yakni 52 kelompok tani. 

Penelitian ini menggunakan model Perceived Organizational E-Readiness factors 
(POER) yang dikembangkan oleh Molla dan Licker (2005) atau bisa disebut e-readiness 
internal.  Pengukuran tingkat kesiapan dengan model e-readiness Internal menggunakan 
variabel berikut : 
1. Awareness (Kesadaran) diukur melalui pemahaman yang tajam tentang struktur 

pelayanan, teknologi, persyaratan, manfaat dan ancaman sebagai serta perkiraan tren 
masa depan dan dampaknya. 

2. Governance (tata kelola) merupakan suatu institusi sebagai model taktis dan strategis 
organisasi dimasukkan untuk memantau kegiatan mereka dan inisiatif e-commerce. 

3. Komitmen menjelaskan dukungan strategis dan organisasi terhadap bisnis elektronik. 
Selain itu, komitmen mengacu pada kemilikan visi organsasi yang jelas dan mengacu 
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pada bagaimana kehendak anggota dalam menerima dan mendukung gagasan e-
commerce. 

4. Sumber daya bisnis menjelaskan kemampuan aset berwujud dari suatu organisasi. 
Sumber daya bisnis termasuk komunikasi, keterbukaan, hubungan yang ada, pendanaan 
proyek pengadaan elektronik dan perilaku pengambilan risiko. 

5. Sumber daya manusia menjelaskan ketersediaan sumber daya manusia dan anggota 
dalam keterampilan dan pengetahuan IT untuk menjalankan penggunan e-commerce.  

6. Sumber daya teknolgi menjelaskan mekanisme  dan sarana yang dimiliki dalam 
mengakses e-commerce. Bagaimana tingkat komputerisasi dan fleksibilitasnya sistem 
saat diterapkan, dan pengalaman organisasi dalam sistem internet.  

7. Penggunan e-Commerce  
Pada penelitian ini skala likert digunakan untuk menentukan skor pada jawaban yang 

diberikan oleh kelompok tani .Kriteria skor yang diberikan adalah (Sangat setuju  :5), 
(Setuju :4), (Cukup :3), (Tidak Setuju :2) dan (Sangat tidak setuju :1). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Karakteristik Kelompok Tani 

Usia 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa mayoritas responden berusia 41-50 tahun 

yakni sebanyak 13 responden (41%), kemudian diikuti dengan responden berusia 31-40 tahun 

sebanyak 10 responden (31%), usia 51-60 tahun sebanyak 7 responden (22%), dan usia 21-30 tahun 
dan 61-70 tahun masing- masing sebanyak 2 responden (6%). Seperti dijelaskan pada gambar 1.  

 
Gambar 1. Diagram ketua kelompok tani berdasarkan usia 

 
Berdasarkan hasil tersebut, penulis mengobservasi tentang rentang usia petani yang siap 

menerima penggunaan e-Commerce ini yaitu usia petani umur 30-50 tahun memiliki fisik yang 

potensial untuk mendukung kegiatan usahatani, dinamis, kreatif, dan cepat dalam menerima inovasi 
teknologi baru (Samun et al., 2011). 

 
Domisili Kelompok Tani 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa responden terbanyak berasal dari daerah 
Kabupaten Bandung, Kabupaten Bogor, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Cirebon, kabupaten Sukabumi 

dan Kabupaten Sumedang yang masing-masing sebanyak 3 kelompok tani (8,8%), kemudian diikuti 

responden  berasal dari daerah Kabupaten Ciamis, Kabupaten Garut, Kabupaten Indramyu, 
Kabupaten Karawang, Kota Sukabumi dan Kabupaten Tasikmalaya yang masing-masing sebanyak 2 

kelompok tani (5,8%) dan domisili lainnya hanya mendapat 1 kelompok tani (2,9%). Berikut 
penjelasannya terdapat di tabel 2. 

 

Tabel 2. Presentase distribusi domisili kelompok tani 

6% 

29% 

38% 

21% 

6% 
21-30

31-40

41-50

51-60

61-70

Domisili Kelompok tani Jumlah Responden Presentase 

Kab. Bandung 3 8,8 

Kab. Bogor 3 8,8 

Kab. Ciamis 2 5,8 
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Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa mayoritas responden memiliki latar 
belakang pendidikan yakni SMA sebanyak 18 orang (53%), kemudian diikuti dengan responden 

memiliki latar belakang pendidikan yakni SMP sebanyak 10 orang (29%), responden memiliki latar 

belakang pendidikan yakni lainnya (S1,D3,D4) sebanyak 4 orang (12%) dan responden memiliki latar 
belakang pendidikan yakni SD sebanyak 2 orang (6%). Seperti dijelaskan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Diagram ketua kelompok tani berdasarkan tingkat pendidikan 

 

Berdasarkan hasil tersebut, penulis mengobservasi bahwa semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang maka akan semakin mudah indivisu tersebut menerima teknologi. 
Mardikanto (1993) mengatakan bahwa kapasitas dan kecepatan adopsi dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan terutama untuk jenis teknologi yang membutuhkan pemahaman lebih 
tinggi.  

 
Jumlah Anggota yang Memahami Internet  

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada gambar 3, dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden berasal dari kelompok tani dengan jumlah anggota yang memahami internet sebanyak 3-5 

orang yakni 11 kelompok tani (32%), kemudian diikuti dengan kelompok tani dengan jumlah anggota 
yang memahami internet sebanyak 6-8 orang yakni 9 kelompok tani (26%), kelompok tani dengan 

jumlah anggota yang memahami internet sebanyak >8 orang yakni 8 kelompok tani (24%) dan 

kelompok tani dengan jumlah anggota yang memahami internet sebanyak 0-2 orang yakni 6 
kelompok tani (18%).  

6% 

29% 

53% 

12% 
SD

SMP

SMA

Lainnya (S1, D3,D4)

Kab. Cianjur 3 8,8 

Kab. Cirebon 3 8,8 

Kota Cirebon 1 2,9 

Kab. Garut 2 5,8 

Kab. Indramayu 2 5,8 

Kab. Karawang 2 5,8 

Kab. Kuningan 1 2,9 

Kab. Subang 1 2,9 

Kab. Sukabumi 3 8,8 

Kota Sukabumi 2 5,8 

Kab. Sumedang 3 8,8 

Kab. Tasikamalaya 2 5,8 

Kota Tasikmalaya 1 2,9 

Jumlah 34  100 % 
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Gambar 3. Diagram jumlah anggota yang memahami internet 
 

Inovasi pertanian yang memadai dan tepat waktu didukung informasi pertanian dapat 
digunakan sebagai dasar strategi penguasaan pasar dan dasar perencanaan untuk 
pengembangan usaha tani lebih lanjut (Mulyandari,2005) Berdasarkan hal tersebut, penulis 
mengobservasi bahwa jika semakin banyak anggota yang memahami internet maka 
kelompok tani tersebut akan semakin mudah untuk menguasai pasar . 
 
Peluang dalam Memanfaatkan e-Commerce 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa mayoritas responden merasa pemanfaatan 

e-Commerce menjanjikan sebanyak 20 kelompok tani (59%), kemudian diikuti dengan pemanfaatan 

e-Commerce sangat menjanjikan sebanyak 14 kelompok tani (41%), dan tidak ada yang memilih 
pemanfaatan e-Commerce kurang menjanjikan dan tidak menjanjikan. Seperti dijelaskan pada 

gambar 4. 

 
Gambar 4. Diagram peluang dalam memanfaatkan e-commerce 

 

Manfaat dari pengggunan  e-Commerce yang dapat dirasakan oleh petani adalah 
semakin luasnya jalur pemasaran yang akan meninggkatkan permintaan produksi dan 
memacu pengadaan produksi pertanian yang secara tidak langsung akan meningkatkan 
taraf hidup para petani (Swandayani,2014) Berdasarkan hal tersebut, penulis mengobservasi 
bahwa petani merasakan akan peluang dari pemanfaat e-Commerce tersebut. 

 
Kendala dalam memanfaatkan e-Commerce 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa mayoritas responden merasa kendala 

dalam memanfaatkan penggunaan e-Commerce adalah kuranganya pengetahuan sebanyak 25 
kelompok tani (73%), kemudian diikuti infrastuktur tidak memadai sebanyak 6 kelompok tani (18%), 

anggota yang tidak siap sebanyak 2 kelompok tani (6%) dan faktor lingkungan setempat sebanyak 1 
kelompok tani (3%). Seperti dijelaskan pada gambar 5. 

18% 

32% 26% 

24% 0-2 orang

3-5 orang

6-8 orang

>8 orang

41% 

59% 
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Gambar 5. Diagram kendala dalam memanfaatkan e-commerce 

 

Analisis Deskripsi Tingkat Kesiapan 

Pada bagian berikut akan membahas analisis penelitian tentang penggunaan e-
commerce toko tani indonesia oleh kelompok tani di Provinsi Jawa Barat melalui kesiapan 
secara internal. Selanjutnya akan diberikan penjelasan berdasarkan tiap tiap variabel 
sebagai berikut: 

 
Awareness 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa untuk indikator Awareness, rata – rata 
kelompok tani memiliki kecenderungan jawaban adalah antara cukup  dan setuju, hal ini 
terlihat dari rata – rata frekuensi atas jawaban ini yaitu sebesar 11,2 dan 17,5. Pernyataan 
dengan rata – rata skor terendah yaitu sebesar 3,23 terletak pada  pengetahuan model 
organisasi yang cocok untuk menjalankan usaha menggunakan internet (X1.6). Hal ini 
berarti mayoritas kelompok tani tidak mengerti atau tidak mengetahui bagaimana model 
organisasi yang cocok untuk diterapkan dalam melakukan bisnis dengan media e-commerce. 
Sedangkan peryataan yang mendapat respon positif dari kelompok tani adalah keinginan 
untuk menjalakan usaha secara elektronik dan menggunakan internet (X1.1 dan X1.2). 
Usaha secara elektronik diartikan sebagai kegiatan bisnis yang dilakukan secara otomatis 
dengan menggunakan sistem informasi komputer. Sedangkan usaha menggunakan internet 
dapat diartikan sebagai bisnis online.   

Perolehan untuk rata – rata variabel ini adalah 3,55 yang menyatakan bahwa tingkat 
kesadaran (Awareness) kelompok tani dinilai siap dalam menerapkan penggunaan e-
commerce Toko Tani Indonesia ( > 3,00). Kelompok tani dapat dinyatakan siap karena 
mereka memiliki keinginan serta berusaha menjadi kelompok tani yang ideal bagi bisnis e-
commerce. Hal ini sama dengan hasil dari penilitian Taryadi (2016), bahwa variabel tingkat 
kesadaran UMKM dinilai siap dalam mengadopsi e-marketplace. 
 
Governance 

Respon yang hampir sama juga ditunjukkan pada indikator Governance. Rata – rata 
kelompok tani menjawab dari rentang cukup setuju dan setuju untuk pernyataan – 
pernyataan pada indikator ini. Pada hasil penelitian, rata – rata frekuensi masing – masing 
adalah sebanyak 11,5 dan 15,1. Pernyataan dengan rata – rata skor terendah yaitu  terletak 
pada dukungan seluruh anggota terhadap penggunan e-Commerce (X2.7). Hal ini 
mengartikan bahwa anggota dalam mayoritas kelompok tani kurang menyetujui adanya 
kemitraan dengan e-commerce tersebut. Bagi para anggota, e-commerce dianggap rumit 
dan hanya menguntungkan beberapa pihak. Sedangkan pernyataan yang mendapat skor 
terbesar dari kelompok tani adalah peran organisasi terhadap penggunaan e-commerce dan 
kewenangan pengambilan keputusan (X2.1 dan X2.3). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas 

6% 

18% 

73% 

3% 

Anggota yang tidak

siap

Infrastuktur tidak

memadai

Kurangnya

pengetahuan

Lingkungan setempat
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kelompok tani berfikir bahwa peran organisasi dan pengambilan keputusan harus tepat dan 
sesuai. Dapat dikatakan tepat apabila tidak ada penyalahgunaan kekuasaan.  

Berdasarkan hasil penelitian, Perolehan untuk rata – rata variabel ini adalah 3,52 yang 
menyatakan Tata Kelola (Governance) kelompok tani dinilai siap dalam menerapkan 
penggunaan e-Commerce ( > 3,00). Kelompok tani dapat dinyatakan siap karena kelompok 
tani mempunyai model taktis dan strategis untuk memantau kegiatan bisnis mereka. 
Komitmen 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa mayoritas kelompok tani menjawab dari 
rentang cukup setuju hingga setuju, dengan rata –rata frekuensi jawaban masing – masing 
sebesar 28 dan 23.67. Pernyataan dengan rata – rata skor terendah terletak pada 
pencapaian tehadap insiatif menjalankan usaha menggunakan internet (X3.8). Hal ini berarti 
pada awalnya mayoritas kelompok tani tidak pernah mengambil langkah untuk menjalankan 
usaha dengan menggunakan internet. Sedangkan peryataan yang mendapat skor terbesar 
dari kelompok tani adalah visi/misi organisasi dalam menjalankan usaha secara elektronik 
(X3.1). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas kelompok tani merasa bahwa visi/misi 
organisasi sangat penting karena dapat menentukan apa saja langkah yang tepat yang 
sesuai dengan tujuan awal.  

Berdasarkan hasil penelitian, Perolehan untuk rata – rata variabel ini adalah 3,18 yang 
menyatakan Komitmen kelompok tani dinilai siap dalam menerapkan penggunaan e-
commerce ( > 3,00). Kelompok tani dinilai siap karena dari landasan yang dimiliki organisasi 
seperti visi dan misi sudah diimplementasikan dengan kuat. 
 
Sumber Daya Bisnis 

Berdasarkan hasil penelitian, memperlihatkan bahwa mayoritas kelompok tani 
menjawab dari rentang cukup setuju hingga sangat setuju. Hal ini berarti persepsi kelompok 
tani lebih positif untuk indikator ini.Pernyataan dengan rata – rata skor terendah yaitu 
terletak pada kegagalan dapat ditolerir oleh organisasi (X4.6). Hal ini berarti mayoritas 
kelompok tani merasa bahwa tidak dapat menanggung dampak dari adanya kegagalan dan 
berusaha untuk menghindarinya.. Sedangkan peryataan yang mendapat skor terbesar dari 
kelompok tani adalah keterbukaan organisasi terhadap informasi (X4.3). Hal ini berarti 
mayoritas kelompok tani mengatakan bahwa kelompok tani yang mereka kelola memang 
memiliki kebudayaan atau kebiasaan untuk berbagi informasi.  

Berdasarkan hasil penelitian, Perolehan untuk rata – rata variabel ini adalah 3,72 yang 
menyatakan sumber daya bisnis kelompok tani dinilai siap dalam menerapkan penggunaan 
e-Commerce Toko Tani Indonesia ( >3,00). Kelompok tani dinilai siap karena memiliki 
kemampuan aset termasuk komunikasi, keterbukaan, hubungan yang ada serta perilaku 
pengambilan risiko. Hal ini sama dengan hasil dari penilitian Era yunianto, dkk. (2015), 
bahwa variabel sumber daya bisnis UMKM batik dikota Pekalongan dinilai siap dalam 
mengadopsi e-marketplace. 
 
Sumber Daya Manusia 

Pernyataan yang mewakili indikator sumber daya manusia memiliki respon yang 
berimbang. Hal ini terlihat dari penyebaran jawaban yang merata dari kelompok tani atas 
dua pernyataan yang menerangkan indikator sumber daya tersebut. Berdasarkan hasil 
penelitian , Perolehan untuk rata – rata variabel ini adalah 2,73 yang menyatakan sumber 
daya manusia kelompok tani hanya dinilai cukup dalam menerapkan penggunaan e-
Commerce ( < 3,00).  

Dua pernyataan ini memiliki persepsi yang berbeda. Pernyataan satu bersifat positif 
sedangkan pernyataan dua negatif. Jadi berdasarkan rata – rata jawaban kelompok tani 
diperoleh kesimpulan mayoritas kelompok tani anggotanya tidak memiliki pengetahuan yang 
cukup terkait teknologi dan mengalami keterbatasan dalam menggunakannya.  
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Sumber Daya Teknologi 
Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa rata – rata jawaban kelompok tani 

hanya menjawab cukup setuju. Meski yang menjawab setuju mayoritas, namun tidak 
sebesar yang menjawab cukup setuju. Nilai rata – rata tertinggi adalah yang menjawab 
cukup setuju yaitu sebesar 13,8.  Pernyataan dengan rata – rata skor terendah yaitu terletak 
pada pengalaman dalam menggunakan internet (X6.1). Hal ini berarti mayoritas kelompok 
tani tidak memiliki pengalaman cukup dalam menggunakan internet. Sedangkan peryataan 
yang mendapat skor tertinggi dari kelompok tani adalah kemampuan dalam menghadapi 
perubahan lingkungan  (X6.2). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas kelompok tani merasa 
cukup mampu dalam menghadapi perubahan aktivitas bisnis dari konvensional menjadi lebih 
canggih yakni menggunakan sistem internet.  

Berdasarkan hasil penelitian , Perolehan untuk rata – rata variabel ini adalah 3,01 yang 
menyatakan sumber daya teknologi kelompok tani  dinilai siap dalam menerapkan 
penggunaan e-Commerce ( > 3,00). Kelompok tani dinilai siap karena walaupun 
pengalaman menggunnakan internet mereka masih rendah tapi mereka mampu 
menghadapi perubahan lingkungan, salah satunya berusaha menerapkan teknologi baru 
yakni media e-commerce. 
 
Penggunaan e-Commerce 

Berdasarkan data hasil analisis penelitian terhadap variabel Y yakni penggunaan e-
Commerce dapat disimpulkan bahwa mayoritas kelompok tani menyatakan cukup siap 
hingga sangat siap dalam menggunakan  e-Commerce.Berdasarkan hasil data  
memperlihatkan persepsi kelompok tani atas pernyataan- pernyataan yang menerangkan 
indikator penggunan e-Commerce.  Hal Ini terlihat dari adanya sebanyak 20 kelomppk tani 
yang menyatakan siap dengan menggunakan e-commerce. Sedangkan sebaliknya, ada 
sebesar 1 kelompok tani yang menyatakan tidak siap dalam menjalankan kelompok tani 
dengan menggunakan internet dan elektronik.  

Berdasarkan data hasil analisis penelitian terhadap variabel Y yakni penggunaan e-
Commerce dapat disimpulkan bahwa mayoritas kelompok tani sudah memasuki tahap siap 
karena mereka menjawab dari rentang cukup hingga sangat setuju dalam menggunakan  e-
Commerce. 
 
KESIMPULAN   

Tingkat kesiapan (e-readiness internal) kelompok tani di provinsi Jawa Barat mitra TTI 
sudah memiliki tingkat kesiapan yang baik untuk variabel kesadaran, tata kelola, komitmen, 
sumber daya bisnis, dan sumber daya teknologi (> 3,00). Sementara itu, tingkat kesiapan 
berdasarkan variabel sumber daya manusia dalam kategori kesiapan yang cukup(<3,00). 

Diharapkan terutama bagi ketua kelompok tani, agar dapat mendorong anggota 
kelompok taninya untuk menjadi kelompok tani berbasis teknologi sehingga akan lebih 
efisien dan efektif dan mampu mendukung pasar yang tidak terbatas. Sebagian besar 
kelompok tani sepenuhnya memahami potensi yang diperoleh dari penggunaan e-
Commerce, tetapi mereka terkendala oleh masalah pengetahuan dan terbatasnya jumlah 
individu yang terampil ini. Hal ini serupa dengan hasil jawaban responden terkait kendala 
penggunaan terhadap e-Commerce. 
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